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MOTTO 

Jangan pernah mengecilkan Allah yang Maha Besar 

 

 

 

 

“I think i’m still in the middle of just meeting who i am, i’m like maybe too 

sensitive than the others or maybe the average or i think too much, sometimes i 

can’t sleep but “do you wanna die? no” i try to love the life, the skies.taking walk, 

good friends, i’m still fighting the demons. But maybe it could be forever and 

forever is too long, i just wanna say one thing simply in short, i think life is fun 

and living is better” 

 

(Kim Namjoon – BTS) 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena berkembangnya interaksi 

antara nilai-nilai Al-Qur’an dengan karya seni musik, khususnya dalam bentuk lirik 

lagu di era kontemporer. Musik tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi 

juga sebagai sarana ekspresi spiritual yang mampu merepresentasikan nilai-nilai 

religius dalam bentuk yang lebih kontekstual. Beberapa musisi Indonesia 

menunjukkan adanya keterkaitan antara lirik lagu yang mereka ciptakan dengan 

nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an, baik secara eksplisit maupun implisit. 

Hal ini mencerminkan adanya proses resepsi dan interpretasi terhadap Al-Qur’an 

yang kemudian diwujudkan dalam karya seni musik. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bentuk penerimaan (resepsi) 

penulis lagu terhadap kandungan atau nilai-nilai Al-Qur’an, serta (2) menganalisis 

mekanisme peralihan makna (eksegesis) dari teks Al-Qur’an ke dalam lirik lagu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Data primer dalam penelitian ini adalah lirik enam 

lagu, yaitu “Semula”, “Serana”, “Jentaka”, “Jakarta Hari Ini”, “Menunggu 

Giliran”, dan “Sadrah”. Data sekunder meliputi Al-Qur’an, kitab tafsir, jurnal 

ilmiah, dan literatur yang relevan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis isi (content analysis) dengan pendekatan hermeneutik dan teori resepsi 

sastra Hans Robert Jauss. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk resepsi penulis lagu terhadap 

Al-Qur’an bersifat interpretatif, kontekstual, dan simbolik. Penulis lagu tidak selalu 

mengutip ayat Al-Qur’an secara langsung, melainkan mengadaptasi nilai-nilai 

Qur’ani ke dalam pengalaman personal, emosional, dan sosial yang kemudian 

dituangkan dalam bentuk lirik lagu. Adapun mekanisme eksegesis yang terjadi 

menunjukkan adanya transformasi makna dari yang bersifat teologis dalam Al-

Qur’an menjadi makna estetis, metaforis, dan reflektif dalam lirik lagu. Proses ini 

memperlihatkan adanya interaksi dinamis antara teks suci, pencipta lagu, dan 

konteks budaya populer yang melatarbelakanginya. 

 

Kata Kunci: Eksegesis, For Revenge, Lirik lagu, Resepsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam pemaknaan secara harfiah, Al-Qur’an dapat didefinisikan sebagai 

“bacaan sempurna”. Nama pemberian dari Allah SWT ini sangatlah tepat, 

karena dari awal mula semenjak manusia mengenal baca tulis pada lima ribu 

tahun yang lalu tidak terdapat satu bacaan pun yang dapat menandingi Al-

Qur’an dalam kesempurnaan dan kemuliannya itu. 

Tidaklah satu bacaan pun dari dulu hingga sekarang yang dapat 

menyamai kedudukan Al-Qur’an, dari segi penyusunan redaksi, bagaimana 

kosakata didalamnya dipilih, bahkan hingga pemaknaannya baik secara tersirat 

maupun tersurat. Al-Qur’an terus dikaji dan diinterpretasikan oleh banyak 

kalangan dari generasi ke generasi selanjutnya. Walaupun menghasilkan 

pemahaman yang beragam, seluruhnya mengandung kebenaran. Ibarat sebuah 

permata yang memancarkan cahaya berbeda-beda, ia akan menghasilkan sudut 

pandang yang berbeda pula.1 

Keberagaman pemahaman umat islam terhadap Al-Qur’an hingga saat 

ini, merupakan sebuah potret nyata bahwa Al-Qur’an diterima, 

diinterpretasikan, dan diintergrasikan dalam kehidupan sehari-hari. Cakupan 

respon terhadap Al-Qur’an sangatlah luas dari berbagai bentuk interaksi, mulai 

 
1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 2007), hlm. 3. 



 2 

dari penerimaan yang penuh keyakinan, penafsiran yang mendalam, 

pemanfaatan sebagai pedoman hidup, hingga penggunaan dalam berbagai 

konteks sosial budaya.2 

Setiap bentuk interaksi, baik sebuah penerimaan AL-Qur’an sebagai 

sebuah wahyu Ilahi, melaksanakan ajarannya dengan penih ketaatan, 

memanfaatkan nilai-nilai yang terkandung didalamnya untuk membangun 

kehidupan masyarakat yang lebih baik, atau sekedar menggunakan mushaf 

sebagai objek ritual, pada hakikatnya merupakan manifestasi dari relasi yang 

kompleks antara pembaca atau pendengar dengan kitab suci tersebut. 

Relasi ini tidak statis, melainkan terus berkembang dan berubah seiring 

dengan perubahan zaman, konteks sosial, dan tingkat pemahaman individu. Al-

Qur’an, sebagai teks yang kaya akan makna dan nilai, mampu berdialog dengan 

setiap generasi, memberikan inspirasi, bimbingan, dan solusi atas berbagai 

persoalan yang dihadapi umat manusia. 

Dengan demikian, keragaman respons terhadap Al-Qur’an bukan hanya 

menunjukkan kekayaan interpretasi, tetapi juga mencerminkan dinamika 

hubungan antara teks suci dan umatnya. Setiap individu, dengan latar belakang 

dan pengalamannya masing-masing, berhak untuk berinteraksi dengan Al-

Qur’an sesuai dengan kapasitas dan pemahamannya, sehingga menghasilkan 

pemahaman dan pengalaman yang unik dan personal. 

 
2 Syamsul Kurniawan, Panta Rhei: Ragam Ekspresi, Krisis yang Dialami dan Tantangan 

yang Dihadapi Umat Beragama, (Kalimantan Barat: Ayunindya, 2021), hlm. 5. 
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Al-qur’an sebagai wahyu terbesar memiliki dimensi keindahan dan 

menjadi sumber inspirasi kesenian yang amat representatif. Bahkan sebagian 

besar isi dari ayat- ayat Al-Qur’an memuat hal-hal yang berkaitan dengan 

keindahan. Namun, para ulama memiliki pandangan yang berbeda tentang 

kesenian itu sendiri secara umum. Ulama yang lebih inklusif terhadap kesenian 

sebagian besar berasal dari kalangan filsuf dan sufi. Keduanya memandang seni 

berdasarkan pada sebuah estetika yang terkandung dalam substansi. Estetika 

sendiri merupakan elemen yang penting dalam ilmu filsafat dan tasawuf. Di sisi 

lain, ulama yang cenderung lebih eksklusif dan membatasi seni ialah dari 

kalangan ahli fiqh (fuqaha), yang dimana lebih mengutamakan aspek hukum 

formal. Ketegangan antara kedua kelompok ini muncul karena perbedaan 

prioritas antara legal formal dan substitansi. Fuqaha lebih menitikberatkan pada 

legal formal yang bersumber dari teks Al-Qur’an dan Sunnah, sementara ulama 

sufi lebih menenkankan pada substansi ajaran islam secara keseluruhan.3 

Di era ini pula, inspirasi dari nilai-nilai spiritual dan ajaran agama tidak 

hanya terbatas pada ranah kehidupan personal, tetapi juga merasuki dunia seni, 

termasuk seni musik. Beberapa Musisi Indonesia telah menunjukkan bagaimana 

ayat-ayat atau makna yang terkandung dalam AL-Qur’an dapat menjadi sumber 

inspirasi yang kaya dalam menciptakan karya musik yang memiliki nilai artistik 

dan pesan yang mendalam. Salah satu contoh yang diambil oleh penulis ialah 

lagu “Gala Bunga Matahari” karya Sal Priadi, yang belum lama ini dirilis dan 

 
3 Sumarjoko dan Hidayatun Nisa, Pandangan Islam Terhadap Seni Musik: Diskursus 

Pemikiran Fiqih dan Tasawuf, (Temanggung: Penerbit Syariati, 2018), hlm. 203. 
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mendapat atensi yang lumayan besar dari masyarakat melalui platform media 

sosial. Lagu ini sebenarnya tidak secara eksplisit mengutip ayat Al-Qur’an, 

tetapi mengandung interpretasi yang kuat terhadap tema-tema spiritualitas dan 

ketuhanan yang termanifestasi dalam lirik lagu dan melodi yang puitis. Dalam 

sebuah wawancara, Sal sendiri menyatakan bahwa lagu yang ia bawakan 

memang benar mengambil inspirasi dari Al-Qur’an.4 

Sal Priadi bercerita mengenai kisah kehilangan yang pernah ia rasakan, 

dari situlah inspirasi lagu ini didapatkan. Salah satu bagian lirik yang 

menonjolkan inspirasi dari kitab suci tersebut, dan diolah menjadi syair lagu 

yang indah, ialah “adakah sungai-sungai itu benar-benar dilintasi dengan air 

susu”. Dalam bait tersebut, sebenarnya Sal menggunakan bahasa yang 

sederhana namun indah secara estetika. Pemaknaan yang mendalam dari bait 

tersebut diambil dari Al-Qur’an surat Muhammad ayat 15 yang berbunyi: 

اٰسِنٍ    غَيْجِ  مَّاۤءٍ  مِ نج  انْجٰرٌ  هَآ  الجمُت َّقُوجنَ فِۗي ج وُعِدَ  الَّتِِج  نََّةِ  الْج يَ تَ غَيَّْج   مَثَلُ  لََّّج  لَّبٍََ  مِ نج  وَانْجٰرٌ 
هَا مِنج كُلِ  الثَّمَرٰ   َ  طعَجمُه َ ە  وَانْجٰرٌ مِ نج عَسَلٍ مُّصَفًّى ۗوَلََمُج فِي ج تِ وَانْجٰرٌ مِ نج خََجرٍ لَّذَّةٍ ل لِشٰ ربِِيْج

عَاۤءَهُمج  يجمًا فَ قَطَّعَ امَج  وَمَغجفِرَةٌ مِ نج رَّبِّ ِمج ۗ كَمَنج هُوَ خَالِدٌ فِِ النَّارِ وَسُقُوجا مَاۤءً حََِ
 

 

Artinya: Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-

orang yang bertakwa; di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan 

sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar 

(anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 

sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala 

macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah mereka 

dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang 

mendidih sehingga ususnya terpotong-potong? 

 

 
4 Talkpod, “Sosok Puitis Sal Priadi Runtuh Sama Surya-Jegel” Video Youtube, 16 Agustus 

2024, 4:42, https://www.youtube.com/watch?v=JfgAw90EkYw diakses pada 15 Februari 2025. 

https://www.youtube.com/watch?v=JfgAw90EkYw
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Selain Sal Priadi, beberapa musisi lain yang secara sadar menggunakan 

ayat atau tema dari Al-Qur’an sebagai dasar lagu mereka, menciptakan harmoni 

antara ekspresi seni dan keyakinan agama. Penulis mengambil contoh kedua 

dari grup musik For Revenge yang beberapa kali menambahkan kutipan ayat 

Al-Qur’an pada akhir video klip mereka maupun makna tersirat pada lirik lagu 

yang mereka ciptakan. Salah satu contohnya pada lagu yang berjudul 

“Menunggu Giliran” yang menyertakan surat Al-Isra ayat 23 pada kutipan akhir 

video klipnya sebagai rangkuman yang menceritakan lagu tersebut.5 Seluruh 

kompilasi didalamnya dapatmerujuk pada kesimpulan yang tertuang pada surat 

Al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi sebagaimana berikut: 

لُغَنَّ عِنجدَكَ الجكِبَََ اَ  سٰنًاۗ اِمَّا يَ ب ج هُ وَبِِلجوَالِدَيجنِ اِحج حَدُهُُآَ اوَج  ۞ وَقَضٰى رَبُّكَ اَلََّّ تَ عجبُدُوجٓا اِلََّّٓ اِيََّّ
اً هَرجهُُاَ وَقُلج لََّمَُا قَ وجلًَّ كَريْج مَُآ اُفٍ  وَّلََّ تَ ن ج  كِلٰهُمَا فَلََ تَ قُلج لََّ

 

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. 

 

Lagu kedua dari band yang sama berjudul “Serana” dan seperti pada lagu 

sebelumnya, mereka kembali menyisipkan sisi spiritual yang menarik bagi 

beberepa orang. Lagu yang cukup popular pada tahun 2023 ini menyuguhkan 

angka 6:32 pada akhir video klip mereka sebagai suatu bentuk ajakan dalam 

merenungkan makna kehidupan. Secara implisit, lirik lagu yang menyentuh 

 
5 For Revenge (@ForRevenge), “Tentang Menunggu Giliran” Video, 3 Februari 2025, 

https://vt.tiktok.com/ZSMrcFDP8/, diakses pada 15 Februari 2025. 

https://vt.tiktok.com/ZSMrcFDP8/
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tema-tema seperti kesedihan, kerinduan, atau kehilangan, hal tersebut dapat 

menjadi sebuah pemaknaan bahwasannya dunia yang kita tinggali ini bersifat 

fana dan hanya sementara. Ayat yang dikutip berupa Al-Qur’an surat Al-An’am 

ayat 32 yang berbunyi: 

 افََلََ تَ عجقِ 
نَۗ ٰخِرَةُ خَيْجٌ ل لَِّذِيجنَ يَ ت َّقُوج ارُ الَّج ن جيَآ اِلََّّ لَعِبٌ وَّلََجوٌ ۗوَللَدَّ يَٰوةُ الدُّ   لُوجنَ وَمَا الْج

 

Artinya: Dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau. 

Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang 

bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? 

 

Pernyataan secara tidak langsung juga disampaikan oleh band For 

Revenge dalam akun tiktok pribadinya, bahwa tiga lagu lain yang mereka 

bawakan juga mengutip ayat-ayat dari kitab suci Al-Qur’an. Diantaranya ialah 

lagu berjudul “Semula” yang menyisipkan angka 26:102, lagu berikutnya yaitu 

“Penyangkalan”, lagu yang banyak digandrungi kalangan anak muda ini 

ternyata juga mengutip ayat Al-Qur’an pada akhir video klip mereka dengan 

menuliskan angka 22:21. Terakhir pada lagu yang berjudul “Sadrah” terdapat 

angka 25:20 yang mereka sertakan dengan sumber yang sama yaitu dari Al-

Qur’an. Dari penjabaran yang cukup panjang diatas, hal ini sekaligus 

menunjukan bagaimana nila-nilai agama terutama nilai yang terkandung dalam 

Al-Qur’an dapat diintegrasikan ke dalam karya seni secara visual maupun 

audio. 

Musik menjadi salah satu bentuk ekspresi seni yang cukup memainkan 

peranan penting dalam penyampaian dan memperdalam pengalaman resepsi Al-

Qur’an. Oleh karena itu, kita dapat melihat bahwa perkembangan seni musik 

sudah semakin luas, pengaruh terhadap pendengar pun dapat bernilai kebaikan 
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maupun sebaliknya. Di era digital ini, interpretasi keagamaan sering muncul 

dalam bentuk-bentuk baru termasuk musik. Peneliti ingin merespon fenomena 

tersebut secara akademik, yang mana diharapkan dapat memberi arah kajian 

islam yang adaptif dengan zaman. Oleh karenanya penulis mempertimbangkan 

untuk mengkaji lebih lanjut mengenai beberapa karya seni musik dari musisi 

Indonesia berkaitan dengan resepsi pengarang lagu terhadap Al-Qur’an. 

Sehingga penulis memutuskan untuk mengambil skripsi dengan judul “Resepsi 

Estetik Al-Qur’an dalam Lirik Lagu: Analisis atas Horizon Ekspektasi For 

Revenge” 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mempertimbangkan konteks permasalahan yang telah diuraikan, 

rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana posisi Al-Qur’an dalam lagu For Revenge? 

2. Bagaimana Al-Qur’an beresonansi kepada pengalaman profan yang 

religius yang emosional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Guna menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui posisi Al-Qur’an dalam lagu For Revenge? 

2. Untuk menganalisis kinerja Al-Qur’an beresonansi kepada pengalaman 

profan yang religius yang emosional? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan perspektif baru dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an diinterpretasikan dan 

direpresentasikan melalui media ekspresi budaya popular, khususnya lirik 

lagu. Perspektif ini diharapkan depat memperluas wawasan tentang 

bagaimana agama dan seni dapat berinteraksi dan saling mempengaruhi 

dalam masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini ditujukan agar dapat menjadi salah satu jembatan yang 

semakin membuka wawasan dan pengetahuan khususnya bagi para pengkaji 

di bidang ilmu tafsir dan kekayaan pengetahuan bagi seluruh kalangan pada 

umumnya. Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu bentuk 

pengingat bagi kita para umat muslim, bahwasannya Al-Qur’an merupakan 

kitab suci yang secara istimewa diturunkan kepada Nabi Muhammad, 

penutup para Nabi dan mendapat klaim sebagai penyempurna kitab-kitab 

sebelumnya. Oleh karena itu, memaknainya tidak cukup dengan 

membacanya saja, melainkan memahami seluruh kandungan tentang apa 

yang Allah SWT jelaskan. Kemudian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu acuan referensi perihal masalah-masalah kehidupan 

dengan segala kerumitannya, yang sebenarnya dapat dikembalikan kepada 

Allah melalui Al-Qur’an, khusunya permasalahan keresahan hati. 
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E. Telaah Pustaka 

Seiring dengan perkembangan studi Al-Qur’an kontemporer, pendekatan 

living Qur’an dan kajian interdisipliner semakin berkembang, termasuk dalam 

ranah seni dan budaya populer. Musik sebagai salah satu media ekspresi budaya 

memiliki potensi besar dalam merepresentasikan nilai-nilai keagamaan, 

termasuk nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an. Oleh karena itu, beberapa 

penelitian terdahulu telah mencoba mengkaji keterkaitan antara lirik lagu dan 

kandungan nilai-nilai Qur’ani, meskipun dengan pendekatan dan fokus yang 

berbeda-beda. 

Penelitian pertama yang relevan adalah karya Adelia Rahmawati, Ngulya 

Nadhifa, dan Indah Rahmadita yang berjudul “Living Qur’an dalam Karya Seni 

Kontemporer Indonesia: Analisis Lagu ‘Gala Bunga Matahari’ Karya Sal 

Priadi”. Penelitian ini mengkaji bagaimana konsep living Qur’an 

termanifestasi dalam karya seni musik kontemporer. Fokus utama penelitian 

tersebut adalah melihat bagaimana Al-Qur’an “hidup” dalam praktik budaya 

masyarakat, khususnya melalui lagu yang memiliki nuansa spiritual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Qur’ani dapat hadir secara implisit 

dalam karya seni tanpa harus mengutip ayat secara langsung. Namun demikian, 

penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek implementasi nilai dalam 

kehidupan sehari-hari, dan belum mengkaji secara mendalam bagaimana proses 

resepsi atau penerimaan penulis lagu terhadap Al-Qur’an serta mekanisme 

transformasi makna dari teks suci ke dalam lirik lagu. 
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Penelitian kedua dilakukan oleh Yulia Awalliyah, Fany Haifa Alia, Sili 

Muldiyanti, dan Fikri Hakim dengan judul “Makna Asosiatif Lirik Lagu dalam 

Album Laskar Cinta Dewa 19: Kajian Semantik dan Pandangan Sufistik”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik untuk menganalisis makna 

asosiatif dalam lirik lagu, serta mengaitkannya dengan perspektif sufistik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu dapat mengandung makna spiritual 

yang dalam melalui simbol dan metafora. Meskipun demikian, penelitian ini 

tidak secara spesifik mengaitkan lirik lagu dengan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 

sumber utama makna, sehingga belum menyentuh aspek intertekstualitas antara 

Al-Qur’an dan lirik lagu secara eksplisit. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Noor Kholisyah (2023) 

dengan judul “Kandungan Lirik Lagu Ya Maulana Karya Fadi Tolbi dalam 

Perspektif Al-Qur’an” memiliki kedekatan dengan penelitian ini. Penelitian 

tersebut berupaya mengkaji kandungan lirik lagu dengan merujuk pada ayat-

ayat Al-Qur’an yang relevan. Hasilnya menunjukkan adanya kesesuaian antara 

pesan dalam lirik lagu dengan nilai-nilai Qur’ani. Namun, pendekatan yang 

digunakan masih bersifat deskriptif-komparatif, yaitu membandingkan isi lirik 

dengan ayat Al-Qur’an tanpa menganalisis proses bagaimana makna tersebut 

diterima dan ditransformasikan oleh pencipta lagu. Dengan demikian, aspek 

resepsi dan eksegesis belum menjadi fokus utama dalam penelitian tersebut. 

Penelitian lain yang relevan adalah karya Hafiz Anshari (2023) berjudul 

“Kandungan Qur’ani dalam Lirik Lagu ‘Sangu Batulak’ Karya Anang 

Ardiansyah”. Penelitian ini berfokus pada identifikasi nilai-nilai Qur’ani dalam 
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lirik lagu daerah. Pendekatan yang digunakan menekankan pada kesesuaian isi 

lirik dengan ajaran Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lirik lagu 

dapat menjadi media dakwah yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai 

keislaman. Namun, penelitian ini belum mengkaji dimensi resepsi pengarang 

maupun proses peralihan makna secara konseptual. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Selly Selsadila (2024) dengan judul 

“Substansi Al-Qur’an dalam Lirik Lagu Huwal Al-Qur’an Karya Maher Zain”. 

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis estetika Islami dalam lirik lagu serta 

bagaimana nuansa Qur’ani dihadirkan dalam karya musik religi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa estetika bahasa dalam lirik lagu dapat 

memperkuat pesan keagamaan yang disampaikan. Meskipun demikian, 

penelitian ini lebih fokus pada aspek estetika dan belum mengkaji proses 

interpretasi atau resepsi secara teoritis. 

Selain itu, terdapat beberapa penelitian lain yang mengkaji hubungan 

antara lirik lagu dan nilai-nilai keislaman dari berbagai sudut pandang. 

Penelitian Izza Lukluk Ubaidiyah (2015) tentang lagu “Tombo Ati” 

menitikberatkan pada relevansi antara isi lirik dengan ajaran Al-Qur’an dan 

hadis. Penelitian Rif’ai Fauzan (2016) mengenai lagu “Insya Allah” karya 

Maher Zain mengkaji pesan moral dan keagamaan dalam lirik lagu. Sementara 

itu, penelitian Afifah Nur Sansidar (2020) menggunakan pendekatan semiotika 

untuk menganalisis simbol-simbol religius dalam lagu “Sebelum Cahaya” 

karya Letto. Penelitian Johan Slamet Mahendra (2022) juga mengkaji pesan 

dakwah dalam lirik lagu melalui pendekatan komunikasi. 
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Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa lirik 

lagu dapat menjadi media yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai 

keagamaan, baik secara eksplisit maupun implisit. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada identifikasi isi pesan atau kesesuaian 

dengan ajaran Islam, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana proses 

pemaknaan itu terjadi, khususnya dari perspektif pencipta lagu sebagai subjek 

yang melakukan interpretasi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa kecenderungan dalam penelitian terdahulu, yaitu: (1) 

fokus pada kandungan nilai religius dalam lirik lagu, (2) penggunaan 

pendekatan semantik, semiotika, atau dakwah, dan (3) minimnya kajian yang 

mengintegrasikan teori resepsi sastra dalam memahami hubungan antara Al-

Qur’an dan lirik lagu. Dengan kata lain, penelitian terdahulu belum banyak yang 

mengkaji bagaimana proses resepsi pengarang terhadap Al-Qur’an serta 

bagaimana mekanisme eksegesis atau peralihan makna dari teks suci ke dalam 

bentuk karya seni. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan 

mengkaji resepsi eksegesis lirik lagu dalam perspektif Al-Qur’an. Penelitian ini 

tidak hanya berfokus pada apa yang terkandung dalam lirik lagu, tetapi juga 

bagaimana makna tersebut terbentuk melalui proses interpretasi oleh pencipta 

lagu. Dengan menggunakan teori resepsi Hans Robert Jauss, penelitian ini 

berupaya melihat pencipta lagu sebagai subjek yang memiliki horizon harapan 

tertentu dalam memahami Al-Qur’an, yang kemudian diwujudkan dalam 

bentuk lirik lagu. 
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F. Landasan Teori  

Landasan teori merupakan bagian penting dalam penelitian ilmiah yang 

berfungsi sebagai kerangka konseptual dalam memahami dan menganalisis 

permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, landasan teori digunakan 

untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara Al-Qur’an, lirik lagu, serta 

proses resepsi dan eksegesis yang terjadi dalam penciptaan karya seni musik. 

Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan beberapa konsep teoritis utama, 

yaitu teori resepsi sastra, konsep eksegesis, serta relasi antara Al-Qur’an dan 

karya sastra. 

1. Teori Resepsi Sastra Hans Robert Jauss 

a. Teori Resepsi Sastra 

Teori resepsi sastra merupakan salah satu pendekatan dalam studi sastra 

yang menekankan peran pembaca dalam memberikan makna terhadap 

suatu karya. Berbeda dengan pendekatan struktural yang berfokus pada 

teks sebagai objek yang otonom, teori resepsi memandang bahwa makna 

suatu karya tidak bersifat tetap, melainkan terbentuk melalui interaksi 

antara teks dan pembacanya. Hans Robert Jauss sebagai tokoh utama 

dalam teori ini menyatakan bahwa sejarah sastra tidak hanya ditentukan 

oleh pengarang dan karya, tetapi juga oleh pembaca yang memberikan 

tanggapan terhadap karya tersebut. Dengan demikian, pembaca 

memiliki posisi yang aktif dalam proses pemaknaan. 
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b. Konsep Horizon Harapan (Horizon of Expectations) 

Salah satu konsep kunci dalam teori Jauss adalah horizon harapan 

(horizon of expectations), yaitu seperangkat pengetahuan, pengalaman, 

nilai, dan norma yang dimiliki oleh pembaca dalam memahami suatu 

teks. Horizon ini dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, 

pendidikan, serta pengalaman individual. Dalam konteks penelitian ini, 

konsep horizon harapan dapat diterapkan pada pencipta lagu sebagai 

subjek yang menerima teks Al-Qur’an. Penulis lagu memiliki latar 

belakang pengalaman religius, emosional, dan sosial tertentu yang 

memengaruhi cara ia memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Pemahaman 

tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk lirik lagu yang bersifat 

kreatif dan estetis. 

c. Resepsi sebagai Proses Dinamis 

Jauss juga menekankan bahwa resepsi terhadap suatu teks bersifat 

dinamis dan historis. Artinya, makna suatu teks dapat berubah seiring 

waktu dan bergantung pada siapa yang membacanya. Dalam penelitian 

ini, resepsi tidak hanya terjadi pada pembaca akhir (pendengar lagu), 

tetapi juga pada pencipta lagu sebagai reseptor awal. Oleh karena itu, 

lirik lagu dapat dipahami sebagai hasil dari proses resepsi terhadap Al-

Qur’an, di mana penulis lagu menginterpretasikan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam bentuk bahasa yang 

lebih kontekstual dan emosional. 
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2. Konsep Eksegesis dalam Studi Al-Qur’an 

a. Pengertian Eksegesis 

Eksegesis berasal dari bahasa Yunani exegesis yang berarti “penjelasan” 

atau “penafsiran”. Dalam konteks studi Al-Qur’an, eksegesis merujuk 

pada proses memahami dan menafsirkan makna ayat-ayat Al-Qur’an 

secara mendalam. Eksegesis biasanya dilakukan oleh para mufasir 

melalui metode tertentu, baik secara tekstual maupun kontekstual. 

Dalam penelitian ini, konsep eksegesis digunakan untuk melihat 

bagaimana makna ayat Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara literal, 

tetapi juga diinterpretasikan secara kreatif oleh penulis lagu dalam 

bentuk lirik. 

b. Eksegesis Tekstual dan Kontekstual 

Secara umum, eksegesis dapat dibedakan menjadi dua bentuk 

utama, yaitu: 

1) Eksegesis Tekstual 

Eksegesis tekstual merupakan penafsiran yang berfokus pada makna 

literal teks berdasarkan bahasa, struktur kalimat, dan konteks 

turunnya ayat (asbab al-nuzul).  

2) Eksegesis Kontekstual 

Eksegesis kontekstual merupakan penafsiran yang 

mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan kondisi kekinian 

dalam memahami makna ayat.  



 16 

Dalam konteks penelitian ini, lirik lagu dapat dipahami sebagai bentuk 

eksegesis kontekstual, karena penulis lagu mengadaptasi makna ayat Al-Qur’an 

ke dalam pengalaman hidup yang lebih personal dan relevan dengan kondisi 

masyarakat modern. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengkaji suatu permasalahan untuk memperoleh 

hasil yang ilmiah, terarah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan dirancang untuk menganalisis hubungan antara lirik 

lagu dan Al-Qur’an melalui pendekatan resepsi dan eksegesis. Oleh karena itu, 

metode penelitian ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga 

pada proses interpretasi makna secara mendalam. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam, 

khususnya terkait makna, interpretasi, dan proses resepsi terhadap teks. 

Sementara itu, pendekatan kepustakaan digunakan karena seluruh data 

yang dianalisis berasal dari sumber tertulis, seperti lirik lagu, Al-Qur’an, 

kitab tafsir, jurnal ilmiah, serta literatur lain yang relevan. Penelitian ini 

tidak melibatkan observasi lapangan atau eksperimen, melainkan 

berfokus pada analisis teks sebagai objek utama kajian. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

hermeneutik dan resepsi sastra. Hermeneutik digunakan untuk 

memahami dan menafsirkan makna teks secara mendalam, baik teks Al-

Qur’an maupun lirik lagu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna yang terkandung di balik bahasa, simbol, dan metafora 

yang digunakan.  Sementara itu, pendekatan resepsi sastra ini digunakan 

untuk menganalisis bagaimana penulis lagu sebagai reseptor memahami 

dan menginterpretasikan nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam hal ini, penulis 

lagu dipandang sebagai subjek aktif yang memiliki latar belakang 

pengalaman tertentu yang memengaruhi proses pemaknaan. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini mampu 

melihat hubungan antara teks (Al-Qur’an), reseptor (penulis lagu), dan 

produk interpretasi (lirik lagu). 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang menjadi objek analisis dalam 

penelitian ini. Adapun data primer yang digunakan adalah lirik lagu For 

Revenge meliputi semula, serana, menunggu giliran, Jakarta hari ini, 

dan jentaka, Selain itu, lagu-lagu tersebut juga merepresentasikan 

fenomena kontemporer di mana musik menjadi media ekspresi spiritual. 
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Sebagai tambahan, pada penelitian ini juga menggunakan podcast 

https://youtube.com/shorts/CvQug7e_7YI?si=bJQwMvw3LTXay2BM 

yang diunggah oleh Alfian Primatama, https://youtu.be/-

ThC1bAt1zw?si=h8QuWeZalTOVAMZo yang diunggah oleh akun 

@rockaroma.id pada Bulan Agustus 2025, dan podcast 

https://youtu.be/i4gLvT0ztHU?si=WvJWDovZ2jy-G9Mw yang 

diunggah oleh Medcom.id di Bulan Agustus 2025 pula. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang digunakan untuk 

memperkuat analisis. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi Al-

Qur’an sebagai sumber utama nilai dan makna, kitab-kitab tafsir Al-

Qur’an, buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan tafsir, sastra, dan 

music, jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu yang relevan, dan sumber 

digital seperti wawancara atau pernyataan musisi yang berkaitan dengan 

proses kreatif lagu. Penggunaan data sekunder ini bertujuan untuk 

memberikan landasan teoritis dan kontekstual dalam memahami 

hubungan antara lirik lagu dan Al-Qur’an. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan teks lirik lagu 

yang menjadi objek penelitian. Lirik lagu diperoleh dari sumber resmi, 

https://youtube.com/shorts/CvQug7e_7YI?si=bJQwMvw3LTXay2BM
https://youtu.be/-ThC1bAt1zw?si=h8QuWeZalTOVAMZo
https://youtu.be/-ThC1bAt1zw?si=h8QuWeZalTOVAMZo
https://youtu.be/i4gLvT0ztHU?si=WvJWDovZ2jy-G9Mw
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seperti platform musik digital atau publikasi resmi lainnya, untuk 

memastikan keakuratan data. 

b. Penelusuran Ayat Al-Qur’an 

Peneliti melakukan penelusuran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 

memiliki keterkaitan dengan lirik lagu. Penelusuran ini dilakukan 

dengan memperhatikan kesamaan tema, simbol, atau makna yang 

terkandung dalam lirik. 

c. Studi Literatur 

Peneliti mengkaji berbagai literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, 

dan penelitian terdahulu. Studi literatur ini bertujuan untuk memperkuat 

landasan teori serta memberikan perspektif tambahan dalam analisis. 

d. Klasifikasi Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan berdasarkan 

kategori tertentu, seperti tema lirik, nilai Qur’ani yang terkandung, 

bentuk resepsi penulis lagu, dan indikasi peralihan makna. Klasifikasi 

ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis data secara sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis) 

untuk mengkaji makna yang terkandung dalam lirik lagu. Analisis isi dipilih 

karena mampu mengidentifikasi dan menginterpretasikan pesan secara 

sistematis dalam suatu teks. Adapun langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Identifikasi Lirik Lagu  

Peneliti mengidentifikasi bagian-bagian lirik lagu yang memiliki 

keterkaitan dengan nilai-nilai spiritual atau ajaran Al-Qur’an. 

Identifikasi ini dilakukan dengan membaca dan memahami lirik secara 

menyeluruh. 

b. Penentuan Ayat Relevan 

Setelah bagian lirik diidentifikasi, peneliti menentukan ayat-ayat Al-

Qur’an yang relevan dengan makna lirik tersebut. Penentuan ini 

didasarkan pada kesamaan tema, simbol, atau pesan yang disampaikan. 

c. Analisis Resepsi 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis bagaimana penulis lagu menerima 

dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Analisis ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan konteks penciptaan lagu, latar belakang penulis, 

serta bentuk ekspresi yang digunakan dalam lirik. 

d. Analisis Eksegesis (Peralihan Makna) 

Peneliti mengkaji bagaimana makna dari ayat Al-Qur’an mengalami 

transformasi ketika diungkapkan dalam bentuk lirik lagu. Proses ini 

melibatkan perubahan dari makna tekstual menjadi makna kontekstual 

dan estetis. 

e. Interpretasi Data 

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara mendalam untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Interpretasi ini dilakukan 
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dengan mengaitkan temuan dengan teori yang digunakan, yaitu teori 

resepsi dan konsep eksegesis. 

f. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan. Kesimpulan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian secara komprehensif. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun secara terstruktur 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur penelitian dari awal 

hingga akhir. Penyusunan sistematika ini bertujuan untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami isi penelitian secara menyeluruh, serta menjaga 

konsistensi dan keterkaitan antar bab. Penelitian ini dibagi ke dalam lima bab 

utama, yang masing-masing memiliki fokus pembahasan yang saling berkaitan. 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bagian awal yang berfungsi sebagai pengantar 

terhadap keseluruhan penelitian. Pada bab ini dijelaskan latar belakang masalah 

yang menjadi dasar dilakukannya penelitian, yaitu fenomena keterkaitan antara 

nilai-nilai Al-Qur’an dengan karya seni musik, khususnya dalam bentuk lirik 

lagu. Latar belakang ini menguraikan bagaimana Al-Qur’an tidak hanya 

dipahami sebagai teks suci, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam ranah budaya populer.  
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BAB II: POSISI AL-QUR’AN DALAM LAGU FOR REVENGE 

Bab kedua berisi uraian mendalam mengenai konsep-konsep teoretis yang 

menjadi landasan dalam penelitian ini. Pembahasan dalam bab ini difokuskan 

pada kajian mengenai resepsi Al-Qur’an dalam perspektif Living Qur’an, serta 

konsep eksegesis sebagai proses penafsiran makna teks suci. Selain itu, bab ini 

juga membahas hubungan antara Al-Qur’an dan karya sastra, khususnya dalam 

konteks lirik lagu sebagai bentuk ekspresi budaya populer. Dalam hal ini, 

dijelaskan bagaimana Al-Qur’an dapat menjadi sumber inspirasi estetis dan 

spiritual dalam penciptaan karya seni. 

BAB III: KINERJA AL-QUR’AN BERESONANSI KEPADA 

PENGALAMAN PROFAN YANG RELIGIUS YANG EMOSIONAL 

Bab ketiga berisi deskripsi mengenai objek penelitian yang digunakan 

dalam kajian ini. Pada bagian awal, dijelaskan profil singkat musisi yang 

menjadi objek penelitian, yaitu For Revenge, termasuk latar belakang karya dan 

karakteristik musik yang mereka hasilkan. 

BAB IV: PENUTUP 

Bab keempat merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, dan bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian secara ringkas dan jelas. Selain itu, bab ini juga memuat 

saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya maupun pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik dalam bidang kajian Al-Qur’an, sastra, maupun seni 

musik. Saran ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
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pengembangan penelitian di masa mendatang. Dengan demikian, Bab V 

menjadi penutup yang merangkum keseluruhan hasil penelitian sekaligus 

memberikan arah bagi penelitian selanjutnya.
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resepsi eksegesis lirik lagu karya 

For Revenge dalam perspektif teori Hans Robert Jauss dan nilai-nilai Al-

Qur’an, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lirik-lirik For Revenge menghadirkan tema penantian, ujian hidup, 

kesadaran diri, penyesalan, hingga penerimaan yang beresonansi dengan 

nilai-nilai dalam ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-Insyirah (94):5 tentang 

kemudahan setelah kesulitan, QS. Al-Baqarah (2):155 tentang ujian 

kehidupan, QS. Yunus (10):44 tentang tanggung jawab moral manusia, dan 

QS. Al-Hadid (57):20 tentang kefanaan dunia. Resonansi tersebut tidak 

tampil sebagai pengutipan ayat secara literal maupun penafsiran ilmiah 

sebagaimana dalam disiplin tafsir klasik, melainkan sebagai transformasi 

nilai-nilai Qur’ani ke dalam bahasa rasa dan pengalaman batin. Dalam 

konteks ini, For Revenge merepresentasikan bentuk resepsi estetis, yakni 

proses ketika makna-makna Qur’ani diresepsi dan direkonstruksi menjadi 

narasi emosional tentang cinta, kehilangan, luka, dan refleksi diri. Dengan 

demikian, Al-Qur’an beresonansi terhadap pengalaman religius-emosional 

pendengar melalui pendekatan estetis yang bersifat implisit, reflektif, dan 

kontekstual. 
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2. Lagu-lagu Menunggu Giliran, Sadrah, Semula, Serana, Jentaka, dan Jakarta 

Hari Ini membangun pola tematik yang konsisten berupa penderitaan, 

kehilangan, kerinduan, penyesalan, dan transformasi batin. Dalam teori 

resepsi estetis Hans Robert Jauss, makna lagu tidak hanya berada pada 

struktur teks, tetapi lahir dari dialog antara teks dan audiens yang membawa 

pengalaman hidup serta latar religius masing-masing. Pendengar Muslim 

merekonstruksi makna lagu melalui horizon nilai Qur’ani yang telah hidup 

dalam kesadaran mereka, sehingga pengalaman psikologis seperti patah 

hati, kehilangan, dan penyesalan berkembang menjadi refleksi spiritual 

mengenai ujian, kesabaran, tanggung jawab diri, dan kefanaan dunia. Oleh 

karena itu, lagu-lagu For Revenge dapat dipahami sebagai “teks hidup” 

yang terus mengalami perubahan makna sesuai perkembangan pengalaman 

emosional dan spiritual pendengarnya. Temuan ini menegaskan bahwa 

resepsi estetis memungkinkan nilai-nilai Al-Qur’an hadir dan hidup kembali 

dalam teks budaya populer tanpa harus melalui bentuk tafsir formal, 

melainkan melalui proses internalisasi makna yang bersifat emosional, 

reflektif, dan spiritual.  

B. Saran 

1. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan 

kajian tafsir kontekstual berbasis budaya populer. Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan lain atau objek kajian yang lebih luas untuk 

memperkaya perspektif.  
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2. Bagi masyarakat dan pendengar 

Diharapkan masyarakat tidak hanya menikmati lagu sebagai hiburan, tetapi 

juga mampu mengambil nilai reflektif dan spiritual dari lirik yang 

didengarkan sebagai sarana introspeksi diri. 
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